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abstrak—Mengukur kemampuan murid dalam memahami teks prosedural 

memerlukan alat yang sah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas butir dan 
reliabilitas tes teks prosedural untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Studi ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan metode evaluasi. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa SMP yang telah mempelajari materi tentang teks prosedur, ditambah satu 
guru bahasa Indonesia dan seorang Sarjana bahasa Indonesia yang berperan sebagai 
validator alat ukur. Alat ukur dalam penelitian ini adalah tes teks prosedur yang terdiri 
dari 25 pertanyaan pilihan ganda dan 5 pertanyaan esai. Pengumpulan data dilakukan 
melalui validasi oleh ahli dan uji coba instrumen. Untuk uji validitas digunakan indeks V 
Aiken, sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil 
analisis kemampuan membedakan menunjukkan bahwa beberapa item pertanyaan berada 
dalam kategori baik, sementara yang lainnya masih tergolong jelek. Tingkat kesulitan soal 
lebih banyak dalam kategori mudah dengan beberapa soal berada di kategori sedang. 
Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan koefisien sebesar 0,39 yang termasuk kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan temuan tersebut, alat tes teks prosedur dinyatakan sah dan 
reliable sehingga pantas digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran teks 
prosedur bagi siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Kata kunci—peserta didik, teks prosedur, validitas, reliabilitas 

 
Abstract—Measuring students’ ability to understand procedural texts requires a valid 

instrument. This study aims to test the item validity and reliability of a procedural text test 
for junior high school (SMP) students. This study employs a quantitative approach using 
an evaluative method. The subjects of this study were junior high school students who had 
studied material on procedural texts, along with one Indonesian language teacher and an 
Indonesian language scholar who served as a measurement instrument validator. The 
measurement instrument in this study was a procedural text test consisting of 25 multiple-
choice questions and 5 essay questions. Data collection was conducted through expert 
validation and instrument pilot testing. The Aiken’s V index was used for validity testing, 
while Cronbach’s Alpha was used for reliability testing. The results of the discriminant 
analysis indicated that some test items fell into the “good” category, while others were still 
classified as “poor.” The difficulty level of the questions was predominantly in the “easy” 
category, with a few falling into the “moderate” category. The results of the reliability test 
showed a coefficient of 0.39, which falls into the “very high” category. Based on these 
findings, the procedural text test instrument is deemed valid and reliable, making it 
suitable for use as an evaluation tool in procedural text learning for junior high school 
students. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik merupakan salah satu fokus dalam pelaksanaan sistem pendidikan 

di negara ini, di mana melalui peserta belajar tersebut, proses pendidikan dapat 

dilaksanakan dan tujuan pemerintah dalam menciptakan sistem pendidikan nasional 

dapat tercapai. (Achadah, 2018). Adapun pendapat dari Darwis dkk. (2025) peserta 

didik merupakan orang-orang yang memiliki kontribusi signifikan dalam dunia 

pendidikan. Mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan di berbagai aspek, 

termasuk fisik, mental, sosial, dan spiritual, guna mencapai sasaran pendidikan Islam, 

yakni memanfaatkan potensi dasar yang dimiliki dengan cara yang aktif dan 

seimbang.  Dengan ini, Peserta didik merupakan elemen dalam pendidikan yang 

tidak boleh diabaikan (Darmiah, 2021). Jadi Dapat dikatakan bahwa siswa adalah 

elemen kunci dalam kegiatan belajar yang memiliki peranan vital dalam mencapai 

sasaran pendidikan. Dengan demikian, memahami ciri-ciri siswa menjadi sangat 

penting untuk mengenali kebutuhan, kemampuan, serta tahapan perkembangan 

mereka, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

target pendidikan yang diinginkan. 

Selain memiliki potensi yang bisa dikembangkan, peserta didik juga memiliki 

berbagai karakteristik. Humairah, Damopolii dan Yuspiani (2024) menyatakan bahwa 

karakteristik peserta didik mencakup kemampuan akademis, motivasi untuk belajar, 

keterampilan, dan kemampuan bersosialisasi. Sementara itu, Buhori (2022) 

berpendapat bahwa karakteristik peserta didik terdiri dari etnis, budaya, status sosial, 

minat, perkembangan berpikir, kemampuan awal, cara belajar, motivasi, 

perkembangan emosi, perkembangan sosial, perkembangan moral dan spiritual, serta 

perkembangan motorik. Sejalan dengan pandangan ini, Sari dkk. (2022) menegaskan 

bahwa karakteristik peserta didik dipengaruhi oleh latar belakang serta lingkungan 

sosialnya. Jadi, karakteristik yang dimiliki peserta didik meliputi banyak aspek, 

termasuk kemampuan akademis, dorongan untuk belajar, keterampilan dalam 

bersosialisasi, minat, dan juga perkembangan dari segi kognitif, emosional, moral, 

serta lingkungan sosial mereka. Dengan demikian, memahami karakteristik peserta 
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didik sangatlah penting untuk mengenali kebutuhan, potensi, dan perkembangan 

masing-masing siswa dalam proses belajar. 

Nisa dan Pribadi (2023) menyatakan bahwa siswa memiliki andil dalam 

mengembangkan kerjasama serta penggunaan teknologi saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, siswa memiliki posisi yang krusial dalam dunia pendidikan 

karena mereka adalah pihak yang berpartisipasi serta menjalani proses belajar 

(Maman dkk., 2021). Dengan demikian, Yanti dan Wikanta (2025) menegaskan bahwa 

siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar melalui keterlibatan, kolaborasi, dan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan yang ada. Dengan kata lain, peran siswa 

tidak hanya sebatas menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Teks prosedur adalah jenis tulisan yang memberikan instruksi mengenai proses 

atau tahapan dalam melakukan sesuatu dengan benar, sehingga dapat memastikan 

adanya penanganan yang konsisten (Syafri dan Afnita, 2024). Selain itu, teks prosedur 

juga merupakan kategori teks yang berfungsi untuk menyampaikan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan suatu tugas berdasarkan hasil yang telah dicapai. (Simatupang, 

2020) Sementara itu, menurut Mahsun (2014) teks prosedur adalah tulisan yang 

bertujuan memberikan petunjuk atau pendidikan mengenai langkah-langkah yang 

telah ditetapkan. Jadi teks prosedur merupakan bentuk tulisan yang berperan sebagai 

panduan, arahan, atau alat belajar untuk menyampaikan instruksi tentang langkah-

langkah dan proses tertentu dengan cara yang teratur. 

Menurut Adistri (2022) karakteristik teks prosedur menekankan pada 

penyampaian informasi yang bersifat umum, objektif, rasional, terkini, dan tepat, 

yang disampaikan melalui langkah-langkah yang detail dan terstruktur, termasuk 

syarat atau pilihan yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya Aulia (2021) berpendapat, 

ciri-ciri teks prosedur lebih menyoroti aspek bahasa seperti penggunaan kalimat 

komando, anjuran, larangan, kata kerja aktif yang diakhiri dengan -i atau -kan, 

konjungsi yang menunjukkan urutan waktu, serta kata keterangan tempat, waktu, 

dan cara, serta organisasi teks yang menyertakan informasi, kriteria yang jelas, dan 

langkah-langkah yang terperinci. Adapun menurut Rahayu (2024) karakteristik teks 
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prosedur ditandai oleh adanya langkah-langkah yang dimulai dengan tujuan akhir, 

penggunaan kalimat perintah, serta ditulis dengan bahasa yang formal. Jadi ciri-ciri 

teks prosedur umumnya mencakup struktur yang dimulai dengan tujuan dan diikuti 

oleh langkah-langkah yang rasional, objektif, dan terperinci, menggunakan kaidah 

bahasa yang formal yang banyak mengandung kalimat perintah, kata kerja aktif, kata 

sambung yang menunjukkan urutan waktu, serta kata keterangan. Selain memiliki 

karakteristik tersebut, teks prosedur juga memiliki sasaran khusus, yakni 

memberikan panduan atau instruksi kepada pembaca supaya dapat melakukan suatu 

aktivitas dengan benar dan terencana. 

Teks prosedur bertujuan untuk memberikan arahan atau panduan kepada 

pembaca dalam melaksanakan suatu aktivitas atau mencapai hasil tertentu (Putri, 

Sutri, dan Syafroni, 2024). Sementara itu, menurut pendapat Teguh, Marni, dan 

Yulianti (2023) teks prosedur juga memakai bahasa yang sederhana dan terang, 

dengan banyak kalimat imperatif dan kata kerja aktif untuk membantu pembaca 

mengikuti setiap tahap yang dijelaskan. Selain itu, menurut Monica, Marta, dan Putri 

(2022) teks prosedur memiliki ciri khas dalam bentuk urutan langkah-langkah yang 

disusun secara sistematis agar pembaca dapat mengikuti instruksi dengan lancar dan 

akurat. Dengan kata lain, teks prosedur adalah jenis teks yang memberikan arahan 

untuk melaksanakan suatu kegiatan melalui tahapan yang terstruktur dengan 

penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti.  

Validitas atau keabsahan berasal dari istilah validity yang merujuk pada 

seberapa baik ketepatan dan keakuratan suatu alat ukur dalam menjalankan tugas 

pengukurannya. (Sudaryono, 2019). Sementara itu, menurut Rahmi dkk (2022) 

validitas adalah suatu ukuran atau kriteria yang menandakan ketepatan 

(appropriateness), kegunaan (usefulness), serta kesahihan yang berkaitan dengan 

keakuratan penafsiran dari suatu proses evaluasi sesuai dengan tujuan 

pengukurannya. Di samping itu, validitas juga merupakan suatu indikator yang 

menunjukkan tingkat keabsahan atau kevalidan sebuah instrumen. (Magdalena, 

2022). Jadi, Validitas adalah ukuran seberapa tepat sebuah alat dalam mengukur dan 

menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan pengukuran, sehingga sangat penting 
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untuk mengetahui berbagai jenis validitas yang dipakai untuk mengevaluasi kualitas 

alat penelitian. 

Jenis-jenis validitas yang umum diterapkan dalam penelitian mencakup 

validitas konten, validitas konsep, dan validitas norma (Reza dkk., 2026). Sedangkan 

menurut Supriyadi (2021) terdapat empat kategori validitas, yaitu validitas isi, 

validitas konstruk, validitas kriteria, dan validitas muka. Validitas isi mengacu pada 

sejauh mana instrumen dapat mengukur materi yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, sedangkan validitas konstruk berkaitan dengan keselarasan instrumen 

dengan konsep atau variabel yang sedang diteliti. Validitas kriteria ditentukan 

berdasarkan perbandingan antara hasil tes dan kriteria tertentu yang relevan, 

sedangkan validitas muka didasarkan pada penilaian umum tentang sejauh mana 

tampilan instrumen sesuai dengan aspek yang ingin diukur. Di sisi lain, menurut 

Arikunto dalam Mulyadi (2013) validitas instrumen terbagi menjadi validitas logis 

dan validitas empiris. Validitas logis dicapai apabila instrumen dibuat sesuai dengan 

teori dan peraturan yang ada, sehingga secara rasional dapat dikatakan memenuhi 

kriteria kevalidan. Sementara itu, validitas empiris diperoleh melalui pengujian yang 

didasarkan pada pengalaman atau data lapangan, untuk membuktikan bahwa 

instrumen tersebut benar-benar valid saat digunakan. 

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah alat yang digunakan sesuai dengan 

materi dan kemampuan yang ada. Menurut Kusumawati (2024) tujuan dari uji 

validitas adalah untuk memastikan bahwa pernyataan atau pertanyaan dalam 

instrumen dapat mengukur variabel yang dimaksud. Selain itu, validitas juga 

bertujuan untuk menentukan sejauh mana alat tersebut dapat dianggap pantas 

digunakan untuk pengumpulan data (Tentama dan Situmorang, 2019). Dengan 

demikian, tujuan dari uji validitas adalah untuk mengukur seberapa tepat instrumen 

tersebut saat diaplikasikan dalam penelitian (Ida dan Musyarofah, 2021).  

Instrumen tes pemahaman terhadap teks prosedur di sekolah menengah 

pertama harus diuji kelayakannya, mengingat para guru sering menggunakan soal 

tanpa mengetahui kevalidan dan reliabelnya. Pengujian validitas dan reliabilitas 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut efektif dan 

hasilnya konsisten. Dengan demikian, artikel ini perlu disusun agar dipahami sejauh 
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mana instrumen teks prosedur dapat digunakan secara layak dalam proses penilaian 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain evaluatif yang 

bertujuan untuk menguji kualitas alat ukur tes materi teks prosedur bagi siswa 

sekolah menengah pertama. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kevalidan item soal dan keandalan tes sebagai penanda kelayakan alat 

evaluasi pembelajaran. Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 

penyusunan alat ukur, uji coba soal, analisis validitas, dan pengujian keandalan tes.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari siswa sekolah menengah pertama yang telah 

mempelajari teks prosedur. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling dengan memperhatikan pencapaian materi pembelajaran yang 

berhubungan dengan alat uji. Jumlah siswa disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

analisis statistik dalam pengujian validitas dan reliabilitas soal. Selain siswa, 

penelitian ini juga melibatkan dua guru bahasa Indonesia sebagai validator untuk 

instrumen soal. Tugas kedua validator adalah mengevaluasi kesesuaian kisi-kisi, 

konten, konstruksi soal, penggunaan bahasa, dan hubungan soal dengan kompetensi 

pembelajaran teks prosedur. Hasil dari validasi oleh kedua guru akan dijadikan 

sebagai dasar dalam merevisi instrumen sebelum dilakukan uji coba kepada siswa. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang diterapkan adalah tes objektif mengenai materi teks prosedur. 

Pertanyaan dirancang berdasarkan indikator pembelajaran yang mencakup 

pemahaman tentang struktur teks prosedur, unsur kebahasaan, penggunaan bahasa, 

tahapan atau langkah-langkah, serta pemahaman isi teks prosedur. Sebelum 

diterapkan dalam penelitian, kisi-kisi soal terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli 
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dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan evaluasi pendidikan untuk menjamin 

kesesuaian konten dengan kompetensi yang dinilai. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan informasi dalam penelitian ini dilakukan dalam dua 

tahap, yaitu validasi alat dan percobaan tes. Pada tahap validasi alat, data diperoleh 

melalui lembar validasi yang dibagikan kepada dua guru bahasa Indonesia sebagai 

ahli penilai. Kedua penilai mengevaluasi kesesuaian pertanyaan dengan indikator 

pembelajaran, relevansi materi, susunan soal, penggunaan bahasa, serta tingkat 

keterbacaan soal. Hasil dari validasi ini dijadikan dasar untuk merevisi dan 

memperbaiki alat tes sebelum diujicobakan kepada siswa. 

Tahap berikutnya adalah melakukan percobaan alat pada siswa sekolah 

menengah pertama yang telah mempelajari materi teks prosedur. Siswa diminta 

untuk menjawab soal tes sesuai dengan petunjuk dan waktu yang telah ditetapkan. 

Hasil pekerjaan siswa kemudian dikumpulkan sebagai data utama untuk dianalisis 

dalam pengujian validitas item soal dan keandalan tes. Percobaan alat ini telah 

dilaksanakan oleh Hasanudin dan Asror (2017) untuk menilai hasil belajar murid. 

Proses yang terbukti efektif ini menjamin bahwa pengumpulan data yang dilakukan 

berlandaskan fakta yang kuat. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas Butir Soal 

Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi seberapa baik dan akurat alat tes 

dalam menilai kemampuan siswa mengenai materi teks prosedur. Validitas 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan pendekatan validitas isi yang 

melibatkan penilaian dari dua validator, yaitu pengajar bahasa Indonesia. Proses 

penilaian dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang memiliki rentang score 

antara 1-5. Skala ini sebelumnya telah diterapkan oleh Hasanudin dkk. (2025) sebagai 

alat untuk mengukur instrumen tes membaca. 

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh validator kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus V Aiken untuk menilai sejauh mana setiap butir soal valid. Butir 
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soal dianggap sah jika memperoleh nilai V yang mendekati 1,00, yang menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang tinggi dari validator terkait kualitas instrumen. Jika ada 

butir soal yang memiliki nilai validitas yang rendah atau sangat rendah, maka butir 

tersebut akan direvisi sesuai dengan rekomendasi dari validator sebelum diuji coba 

kepada siswa. Rumus ini sebelumnya telah dipakai oleh Hasanudin dkk (2024) untuk 

menilai hasil dari para ahli materi dan media. Dengan menggunakan prosedur ini, 

setiap item pertanyaan yang berhasil melewati uji validitas dipastikan memiliki mutu 

yang baik. 

Rumus V Aiken: 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉 = indeks validitas Aiken 

∑𝑠 = jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor minimal 

𝑛 = jumlah validator 

𝑐 = skor tertinggi (dalam skala Likert 1–5, maka 𝑐 = 5) 

 
Uji Reliabilitas Tes 

Pengujian keandalan dilakukan untuk mengevaluasi seberapa konsisten dan 

berkualitas alat tes yang diterapkan pada materi teks prosedur. Analisis instruen 

mencakup tingkat kesulitan soal, kemampuan soal membedakan, serta keseluruhan 

keandalan tes. Tingkat kesulitan digunakan untuk mengelompokkan soal menjadi 

kategori mudah, sedang, atau sulit berdasarkan persentase jawaban benar dari siswa. 

Daya beda digunakan untuk menentukan seberapa efektif setiap soal dalam 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. 

Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach berdasarkan hasil uji coba soal dengan siswa. Nilai koefisien keandalan yang 

tinggi menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan 

dapat digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Soal yang tidak memenuhi 

kriteria mengenai kesulitan, kemampuan membedakan, atau keandalan akan 

diperbaiki atau dihapus sebelum instrumen digunakan dalam penelitian. 

Rumus-rumus yang digunakan: 
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1. Indeks Kesukaran (P) 

𝑃 =
𝐵

𝑁
 

 
Keterangan: 

𝐵 = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

𝑁 = jumlah seluruh peserta didik 

 

2. Daya Pembeda (D) 

𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴

−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

 

 
Keterangan: 

𝐵𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

𝐽𝐴 = jumlah peserta didik kelompok atas (27%) 

𝐵𝐵 = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar 

𝐽𝐵 = jumlah peserta didik kelompok bawah (27%) 

 

3. Varians Total (𝜎𝑡
2) 

𝜎𝑡
2 =

∑𝑥2 −
(∑𝑥)2

𝑁
𝑁

 

 
Keterangan: 

∑𝑥2 = jumlah skor peserta didik yang dikuadratkan 

∑𝑥 = jumlah seluruh skor peserta didik 

𝑁 = jumlah peserta didik 

 

4. Proporsi Jawaban Benar (𝑝𝑖) dan Salah (𝑞𝑖) 

𝑝𝑖 =
𝐵

𝑁
, 𝑞𝑖 = 1 − 𝑝𝑖, 𝑝𝑖𝑞𝑖 = 𝑝𝑖 × 𝑞𝑖  

 

Kemudian ∑𝑝𝑖𝑞𝑖 dihitung sebagai jumlah varians butir (∑𝜎𝑏
2). 
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5. Rumus Alpha Cronbach 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1−

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

 
Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas 

𝑘 = jumlah butir soal 

∑𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

 

Kriteria Interpretasi 

Hasil pengkajian mengenai validitas dan reliabilitas ditafsirkan berdasarkan 

kategori statistik yang diterapkan dalam studi pendidikan. Item soal yang tidak 

memenuhi syarat validitas akan diperbaiki atau dihapus, sementara instrumen 

dinyatakan reliabel jika nilai koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori tinggi. 

Oleh karena itu, instrumen yang dibuat diharapkan dapat berfungsi sebagai alat ukur 

yang tepat dan konsisten dalam menilai kemampuan siswa pada bahan teks prosedur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks prosedur dapat 

digunakan instrumen tes berikut. 

 
Tabel 1. Tabel nilai 

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke- 

1.  Memahami pengertian dan tujuan 
struktur teks prosedur. 

Pilihan Ganda  
dan Uraian 

Soal 1-8 dan 
soal 26 

2. Memahami struktur teks prosedur. Pilihan Ganda 
dan Uraian 

Soal 9- 13 
dan soal 27 

3. Mengidentifikasi ciri kebahasaan 
(kata kerja imperatif). 

Pilihan Ganda 
dan Uraian 

Soal 14- 18 
dan soal 28 

4.  Menafsirkan maksud dari 
instruksi dalam teks 

Pilihan Ganda 
dan Uraian 

Soal 19-25 
dan soal 29-

30 

 
Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu 

pilihan ganda sebanyak 25 soal dan esai sebanyak 5 soal. Setelah soal disusun, 
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kemudian melakukan pengujian validitas dengan melibatkan dua orang validator. 

Adapun hasil dari proses validasi tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Tabel nilai 

No Butir 
Validator 

S1 S2 ∑S V Ketegori 
1 2 

1 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

2 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

3 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi 

4 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

5 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

6 5 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

7 4 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

8 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

9 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

10 5 3 3 2 5 0.625 Tinggi 

11 4 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

12 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

13 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

14 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

15 5 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

16 4 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

17 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

18 5 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

19 4 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

20 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

21 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

22 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

23 5 3 4 2 6 0.75 Tinggi 

24 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

25 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

26 5 4 3 3 6 0.75 Tinggi 

27 4 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

28 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

29 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi 

30 5 3 -1 2 1 0.125 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil validasi tersebut, diperoleh 16 butir soal dengan tingkat 

validitas yang sangat tinggi, 13 butir dengan validitas tinggi, dan 1 butir dengan 

validitas yang sangat rendah. Tidak ada butir soal yang dikategorikan dengan 

validitas cukup atau rendah. Walaupun ada satu butir soal yang memiliki validitas 

sangat rendah, nilai V sebesar 0,39 tetap memenuhi syarat kelayakan, sehingga semua 

30 item soal dinyatakan siap digunakan dalam penelitian tanpa ada yang dihapus 

dalam proses validasi. Selanjutnya, instrumen tes diuji coba di kelas yang melibatkan 

siswa tingkat sekolah menengah pertama. Hasil dari uji coba tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan 4 

siswa sekolah menengah pertama. Adapun hasil uji coba yang mencakup indeks 

kesukaran (P), daya pembeda (D), dan juga perhitungan pi, qi serta piqi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Tabel nilai 

No Butir 
 P  Kriteria D Kriteria Variasi 

Butir 
p i q i p i q i 

1  0.75  Mudah 0.5 Baik 0.25 0,75 0 0 

2  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

3  0.5  Sedang 1 Baik 0.33 0.5 0.33 0.22 

4  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

5  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

6  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

7  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

8  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

9  0.25  Sukar 0.5 Baik 0.25 0.25 0.67 0.22 

10  0.5  Sedang 0 Jelek 0.33 0.5 0.33 0.22 

11  0.75  Mudah -0.5 Jelek 0.25 0,75 0 0 

12  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

13  0.75  Mudah 0.5 Baik 0.25 0,75 0 0 

14  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

15  0.75  Mudah 0.5 Baik 0.25 0,75 0 0 

16  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0,3 -0.4 

17  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0.4 

18  0.75  Mudah 0.5 Baik 0.25 0,75 0 0 

19  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

20  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

21  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

22  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 
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23  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

24  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

25  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

26  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

27  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

28  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

29  0.75  Mudah 0.5 Jelek 0.25 0,75 0 0 

30  1  Mudah 0 Jelek 0 1 -0.3 -0,4 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan, diperoleh data 

dengan variasi nilai pada setiap butir soal seperti pada tabel di atas. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,39. Angka ini masuk 

dalam kategori 0,20-0,39 sehingga instrumen dapat dikategorikan sebagai memiliki 

reliabilitas yang rendah. Ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki 

konsistensi yang rendah dalam menilai kemampuan siswa pada materi teks prosedur. 

Oleh karena itu dinyatakan cukup baik digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Dengan demikian, butir soal yang memenuhi kriteria baik dan layak digunakan dapat 

dipertahankan untuk pengambilan data penelitian. 

Tabel 4. Tabel soal berkriteria baik 

No Butir Soal Tes Teks Prosedur 

1 

Teks prosedur adalah teks yang berisi .... 

A. Cerita pengalaman 

B. Langkah-langkah melakukan sesuatu 

C. Pendapat seseorang 

D. Deskripsi benda 

 

3 

Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Berisi langkah-langkah kerja 

(2) Menggunakan bahasa deskriptif 

(3) Bertujuan memandu pembaca 

(4) Mengandung konflik 

 

Ciri utama teks prosedur ditunjukkan oleh nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1) dan (3) 

C. (2) dan (4) 

D. (1), (3), dan (4) 

 

9 Struktur awal teks prosedur adalah .... 
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A. Penutup 

B. Tujuan 

C. Langkah 

D. Kesimpulan 
 

13 

Perhatikan kutipan berikut! 
“Setelah semua langkah dilakukan, hidangan siap disajikan.” 
Kutipan tersebut merupakan bagian .... 
A. Tujuan 
B. Langkah-langkah 
C. Penutup 
D. Judul 
 

15 

Kata kerja imperatif digunakan untuk .... 

A. Bertanya 

B. Memerintah 

C. Menjelaskan 

D. Membandingkan 

 

18 

Ciri kebahasaan yang paling dominan dalam teks prosedur adalah .... 

A. Kalimat tanya 

B. Kalimat perintah 

C. Kalimat majemuk bertingkat 

D. Kalimat pasif 

 

Validitas dan reliabilitas adalah dua elemen penting yang harus dipenuhi saat 

mengembangkan alat ukur penelitian, agar data yang dihasilkan dapat dipercaya. 

Sejalan dengan itu, Peeters & Harpe (2020) menyatakan bahwa validitas dan 

reliabilitas adalah dua hal penting dalam mengevaluasi mutu instrumen penelitian 

kuantitatif. Menurut Ketaren, Girsang, dan Manurung dkk, (2024) Validitas menilai 

seberapa tepat alat ukur yang akan digunakan, sementara reliabilitas menilai 

seberapa stabil alat ukur tersebut. Secara fungsional, validitas instrumen berfungsi 

untuk memastikan bahwa setiap indikator, pernyataan, atau butir pertanyaan yang 

digunakan telah sesuai dan mampu merepresentasikan definisi operasional variabel 

yang disusun berdasarkan dasar teori yang jelas. Oleh karena itu, instrumen tes teks 

prosedur yang dibuat dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian. 
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SIMPULAN 

Hasil kelayakan instrumen tes untuk materi teks prosedur menunjukkan bahwa 

hasil validitas dari 30 soal, terdapat 16 soal dengan kriteria sangat tinggi, 13 soal 

dengan kriteria tinggi, dan 1 soal dengan kriteria sangat rendah. Sedangkan untuk 

reliabilitas, nilai yang diperoleh adalah 0,39. Dengan demikian, ada 30 soal yang dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami materi teks prosedur. 
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